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PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang

2021).

Bank syariah tidak memiliki bunga dalam sistemnya melainkan
dengan sistem bagi hasil, memperoleh pendapatan atas penggunaan dana
maupun pinjaman sebagai gantinga. Sistem bank syariah nasabah akan
memonitoring atas jumlah bagi hasil diperoleh, sehingga jika keuntungan
meningkat yang didapatkan bank akun tinggi juga dengan bagi hasilnya yung



diterima oleh nasabah. Begitu juga sebaliknya, jika pendapatan dana yvang

didapatkan rendah secara waktu cukup lama maka skon sda kemerosotan
didalam pengelolaan suntu bunk (Rumasukun ef af, 2022).

Bank Syariah adalah lembaga keuvangan yang memiliki misi

tambahan kepuda investor dalam proses pengambilan keputusan invesiasi
(Kharisma & Anam, 2019). Sangat penting untuk memperkuat peran
perbankan syariah di Indonesia agar dapat ditingkatkan sehingga dapat
memberikan kontribusi yang besar bogi pembangunan bangsa. Oleh karena
itu, diperfukan berbagai pilihan baru di bidang perbankan syariah untuk



mengelola ekonomi nasional dan global. Cam mengetabn dan mengukur
kinerjs keuangan perbankan sysrish adalsh dengan melihat laporan
keuangan vung kemudian dianalisis untuk menentekan nilai kinerja
keuangan tersebut. Studi ini mampu merjelaskan kinerja  keuangan
perbankan syarish, yang memungkiokan pihak internal dan eksternal

putusan berdasarkan hasil yang ada, (Kharisma & Anam,

juga akan lebih baik dari sehelumnya ha

meninghat,

erseby 1 jika profitabilitasnya yang



Profitabilitas adalah sebuah kunci kesuksesaan dalam perbankan
serfa telah mendopatkon perbandingan antara laba sesudah don sebelum
dengan dikurangi pajak, hal it dilibat dari ROA, Menurut Zulfiah &
Susilowibowo 2014, Menyebutkan bahwa indikator yang paling baik dan
tepat untuk pengukuran tingkat kesehatan perbankan menurut Bank

Indonesia adalah dengan tngkat profitabilitas yang diukur melalui ROA.

antara laba (sebelum pajak) deng ik rasio ini menunjukkan
efisiensi pengelolaan aset yang dilakukan oleh bank tersebur, Return on
Assets (ROA) juga digunakan untuk mengukur efisiensi manajemen dalam
menghasilkan pengembalian atas aset yang tersedia (Syah, 2018).



Menurut Sartone 2015, semakin tingginya nils profitabilitas makas
dapat diantikan bahwa perusahaan tersebut teloh berhasil dan efisien
menciptakan suntu laba yang baik dengan cara meagelolah semua aset yang
dimiliki. Return On Asset (ROA) dapat digunakan schagai bahan bagi
timbangkan seberapa baik suatu
meajadi untung  atay  rugi.

keseluruhan perusahaan
4 perusahaan

manajer dan investor untuk Mem




Berdasarkan dari gambar 1.1 menunjukan bahwa nilai profitabilitas
perbankan syariah di Indonesia memiliki nilad yang cukup rendah pada tahun
2017 dengan nilai sebesar 0,63 persen, kemudian nilai profitabilitas dari
tahun 2018 sampai 2019 memiliki peningkatan dengan nilai sebesar dari 128

permodalan  bank yaitu kesejahterann bank, kemampusn bank untuk

membayar utang dengan biaya rendah don kemampuan bank untuk menagib
pembayeran dari debitur stau bahkan untuk dopat menjadi likuidasi mereka

(Zainuri, et af 2022).



Kecukupan modal sangat berperan penting bagi bank dalam rangka
pengembangan usaho dan menampung kerugian, serta kecukupan modal
mencerminkan kesehatan bank yang bertujuan untuk menjagn kepercayaan
masyarakat kepada perbankan, melindungi dana masyarakat pada bank
bersangkutan dan unwk memenubicstandar (Saidi, 2015), CAR dapat

harus  menangani
permodalan  mer¢ka (Kartika, 2014). Pembiayoan dapat mendorong
pendapatan sehinges depal menghasilkan luba bagi perusahaan. Dengan
tingkat laba inilah bank dapat meningkatkan strukiur permodalan yang kuat

sehingga dapat membentuk kondisi kesangan yang sehat (Faturrahman,

2013).



Rasio CAR ada kaitannya dengan kredit yaitu yang selama ini
disalurkan ke nasabah oleh perbankan, penyaluran kredit kepada nasabah
tentu perbankan membutuhkan modal yang cukup besar. Perbankan telah
mendapatkan sumber dana atau modal berasal dari pemilik bank atay yang
memegang saham, pemerintah, pameinvestor, dan bank sentral baik dari
dalam peperi msp negent. S i menyalurkan kredit ke nasabah

san seperti melakukan pinjaman antar bnk dengan janka waki satu
. .: e __.lI-'lthrIﬂ. narts, 2 ko CAR yang tinggi
] f an bahwa bank memiliki permodalan yang baik. Rasi
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Guambar 1.2 CAR Tuhun 2017 - 2021
Surnber: Statisik Kewangoan Otoritas Jasg Ketangan



Berdasarkan dari gambar 1.2 menunjukan bahwa Rasio CAR atau
kecukupan modal perbankan syariah di Indonesia, dari tahun 2017 sumpai
2021 mengalami peningkatan dengan nilai sebesar 17,91 meningkat sampai
24,26, bank vang memiliki tingkat kecukupan modal cukup baik yaitu
termasuk bank yang sehat,

an untuk menganalisis rosio

Sumarlin (2016).
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Gambar 1.4 Non performing financing Tahun
2017 - 2021
Stemnber: Stavistik Kewangan Otoritas Jasa Kevangan

Berdasarkan gambar 1.4 menunjukan bahwa rasio NPF dari tahun
2017 mengalami kenaikan dengan nilainya sebesar 4.77 hal ini terjadi saat
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sedangkan semakin tinggi BOPO maka semakin rendah ROA bank tersebut
{ Zainuri, ot af 2022).

Gambar 1.5 Biaya Operasional dan Pendapatan Operasional Tahun

2017 - 2021
Sumber: Satisik Keuongan Otoritas Jasa Keldniun

asio BOPO dari tohun 2018

atiu dua barang saja. Dampak dari inflasi tersebut tidak hanya pada sektor
rill swja, melainkan juga pada sektor kevangan (AlL ef af 2018).
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yang tinggi
g dengan cora meningkotkan Kinerja K Sedangkan
| euangan baik.
Menurut  Saputra o al, 2016, dengan penelitian |
- sebelumnya  telah
manyatakan bnhwh CAR berpengaruh positif dan signifikan, karena
disebabakan oleh modal operasional dalam
:

14



perbankan yang berjalan lancar, BOPO berpengaruh negatif dan signifikan
dulam hal ini disebablkan karena adanya biaya operasional yang cukup tinggi
dengan terpakainya profitabilitus, yang dimana harusnya bank mendapatkan
laba tinggi. sehingga dapat disimpulkan bahwa bank tersebut tidak efisien

ya (Nuriyanto er al, 2020),

terhadap ROA dan menggunakan s L
penelitian estimasi yang adalah random efek.

1.2 Rumusan Masalah

Profitabilitas digunakan unuk mengukur efektifitas kesehatin
kevangin Perbankan, serta Profitabilites bank dapat memberikan wiwasan
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tentang kemampuan bank untuk menghasilkan laba yang baik. Sedangkan
dilihmt dari ROA wshun 2020 mengalani penrunan disebabkan adanys

panden dan di tahun 2021 mengalami peningkatan tetapi hal tersebut belum
dikatakan stabil dikarenakan ROA stabil di angka 2%,

4. Bagaimana pengaruh inflasi terhadap profitabilitas di  perbankan
Syariah di Indonesia?

5. Bagaimann pengaruh biaya oprasional dan pendapatan opérssional
terhadap profitabilitas di perbankan Syariah di Indonesia?
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1.3 Tujuan penelitian
Adapun tujuan penelitian ini dapat ditarik berdasarkan dari
rumusan masalah diatas yaitu sebagai berikut -
I. Mengeiahui  pengaruh  kecukupan modal terhadap profitabilitas
perbankan Syariah di indonesia.

dap profitabilitas  perbankan

Mampu menambah  wawasan dan pengetshunn  dalam  memahami
Penelitian yang akan diteliti serta dapat menjadi acuan dalam penelitian
sejenis terutama i bidang perbankun syariah profitabilitas perbankan
secara khusus kedepannya.

2. Bagi Pembaca

17



Penelitian ini diharapkan dapat menjadikan pembaca untuk mendapatkan
ilmu pengetahuan serta wawasan yang baru dan sebagsi scuan terkait

pengaruh variabel terhadap profitabilites perbankan syariah di Indonesia,

3. Bagi Akademik
Penclitian ini diharspkan

menjelaskan teori ataupun pengertion dalam penelitian ini. Adapun isi
dalam bab ini yaitu Landasan teori, Penelitian terdahulu, Kerangka
pemikiran dan Hipotesis,

Bab 3 adalah yang membahas tentang Metode penelitian yang dimana

akan menjelaskan metode penelitisn dalam penelition ini. Adapun isi
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~dalam bab ini yaitu Objek penclitian, Jenis dan sumber data penelitian,

menjelaskan hasil pembahasan dalam penelitian ini sesuni judul yang telah
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